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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: Hubungan antara penguasaan ilmu
tajwid dengan kemampuan membaca dan menghafal al-Qur’an suratan pendek
siswa di MI Maarif NU Rawalo. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan
atau field research. Penelitian ini merupakan penelitian sensus karena responden
berjumlah 38 siswa diikut sertakan dalam penelitian. Pengumpulan data
menggunakan nilai ulangan harian kaidah-kaidah ilmu tajwid untuk data variabel
X dan nilai membaca serta nilai hafalan surat pilihan untuk data variabel Y.

Data penelitian yang terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan
teknik statistik inferensial, pengujian hipotesis penelitian menggunakan analisis
korelasional Product Moment. Pengujian hipotesis penelitian menunjukkan
bahwa:

1. Hubungan antara penguasaan ilmu tajwid dengan kemampuan membaca al-
Qur’an diperoleh 75, sebesar 0,437. Uji signifikansi r hitung (0,437) > r tabel
pada taraf signifikansi 5% (0,320) dan 1% (0,413). Jadi, hipotesis “ada
hubungan yang paesitifydan signifikan: antara ilmu tajwid dengan kemampuan
membaca dan menghafal al-Qur*an 'surat ‘pendeksiswa di MI Maarif NU
Rawalo Kabupaten Banyumas” diterima dan hipotesis “tidak ada hubungan
yang positif dan signifikan antara penguasaan ilmu tajwid dengan
kemampuan membaca al-Qur’an siswa di MI Maarif NU Rawalo Kabupaten
Banyumas” ditolak.

2. Hubungan antara penguasaan ilmu tajwid dengan kemampuan menghafal al-
Qur’an suratan pendek diperoleh 75, sebesar 0,403. Uji signifikansi r hitung
(0,403) > nilai r tabel pada taraf signifikansi 5% (0,320), namun pada taraf
1% r hitung (0,403) < r tabel (0,413). Jadi, hipotesis “tidak ada hubungan
yang positif dan signifikan antara ilmu tajwid dengan kemampuan menghafal
al-Qur’an suratan pendek siswa di MI Maarif NU Rawalo Kabupaten
Banyumas diterima”, dan hipotesis “ada hubungan yang positif dan signifikan
antara ilmu tajwid dengan kemampuan menghafal al-Qur’an suratan pendek
siswa di MI Maarif NU Rawalo Kabupaten Banyumas” ditolak.

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan informasi
dan masukan civitas akademika, mahasiswa, pengajar, peneliti dan semua pihak
yang membutuhkan.

Kata Kunci : Penguasaan IImu Tajwid, Kemampuan Membaca dan
Menghafal Al-Qur’an Suratan Pendek

vii
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan satu-satunya mukjizat Nabi Muhammad SAW
yang berlaku hingga saat ini, menjadi warisan bagi seluruh umat manusia hingga
akhir zaman®. Keaslian al-Qur’an berbeda dengan keaslian kitab suci lain yang
tidak langgeng karena telah ada perubahan isinya oleh manusia. Manusia
melakukan perubahan dan memasukkan hal-hal yang dipandang mengandung
hypocrifat (keraguan). Oleh karena itu, orisinalitas al-Qur’an tidak cukup hanya
dibanggakan sebagai kitab suci yang masih asli, tetapi hendaknya juga
mendorong umat Islam untuk mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari’.

Membaca al-Qur’an termasuk bukti nyata untuk memenuhi Rukun Iman
yang ketiga. Sikap se_ora'ng mUSIiv'm bukan ’sek\e'dar mempercayai bahwa al-Qur’an
adalah kitab samawi, lebih dari itu usaha membumikan Al-Qur’an juga harus
digalakkan. Membumikan al-Qur’an sesungguhnya adalah upaya-upaya terarah
dan sistematis di dalam masyarakat agar nilai-nilai al-Qur’an hidup dan
dipertahankan sebagai faktor kebutuhan di dalamnya®. Kebutuhan ini seperti,
menjadikan ayat-ayat suci sebagai pedoman hidup, mengumpulkan pundi-pundi
pahala dengan ibadah membaca ayat-ayat suci dan hal yang tidak bisa dipungkiri

ialah sifat dasar manusia untuk beragama.

! Perpustakaan Nasional RI, Ensiklopedi Kemukjizatan Ilimiah dalam Al-Qur’an dan Sunnah,
Jakarta: Kharisma Ilmu, 2009, him. 17.

2 Ri’fat Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani, Jakarta: Amzah, 2014, him. 284.

% Ri’fat Syauqi Nawawi, Kepribadian..., Jakarta: Amzah, 2014, him. 274.



Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang menjadi pedoman
dalam menjalani kehidupan di dunia menuju kabahagian akhirat. Rangkaian
ibadah yang meliputi cara berkomunikasi dengan Allah, dengan sesama manusia
dan interaksi dengan alam lingkungan tertulis lengkap di dalamnya. Menjalankan
perintah dan menjauhi larangan Allah sebagaimana yang tertulis dalam al-Qur’an
merupakan suatu ibadah, bahkan seorang muslim yang baru belajar membaca dan
masih terbata-bata ketika melafalkan ayat al-Qur’an sudah dihukumi ibadah.

Pada hadits berikut disebutkan bahwa seorang muslim yang masih gagap
ketika membaca al-Qur’an maka baginya dua pahala.
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Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha meriwayatkan, Rasulullah SAW. bersabda :
Orang mukmin yang mahir membaca Alqur’an , maka kedudukannya di akhirat
ditemani para oleh paral malaikat/ yangi mulia. TDan"fofang yang membaca
Alqur’an dengan gagap,”ia sulit dalam membacanya, maka ia mendapat dua
pahala. (HR. Muslim)*

Membaca al-Qur’an tidak seperti membaca buku, koran, majalah atau
bacaan lain, ada aturan mengikat yang harus dipatuhi oleh seorang muslim ketika

akan membaca kitab Allah. Segala sesuatu itu ada ilmunya, seperti sabda

Rasulullah SAW :

* Suryani, Hadits Tarbawi Analisis Peaedagogis Hadis-hadis Nabi, Yogyakarta: Teras, 2012,
him. 56.
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Barang siapa ingin kebahagiaan dunia harus dengan ilmu dan barang siapa
yang ingin mendapat kebahagiaan akhirat harus dengan ilmu dan barang siapa
ingin kebahagiaan dunia dan akhirat harus dengan ilmu. (HR. Thabrani)®

Kegiatan membaca al-Qur’an tidak bisa dinilai sebagai ibadah manakala
umat Islam tidak mengindahkan kaidah membaca. Ibadah yang hanya berniat
menggugurkan kewajiban membaca al-Qur’an menjadi sia-sia saja karena
kegiatan tersebut tidak dilandasi oleh ilmu. Oleh sebab itu umat Islam wajib
mempunyai pedoman belajar agar terhindar dari kesalahan-kesalahan membaca
al-Qur’an, yaitu llmu Tajwid.

llmu Tajwid merupakan pedoman umat Islam untuk dapat membaca al-
Qur’an. llmu yang dipelajari berupa huruf hijaiyyah, makhraj huruf, sifat-sifat
huruf, tanda baca, hukum ‘dari‘-i-ntérké'siz,'hufo "hij’aiyyéh dan/lainnya. Pada masa
Rasulullah SAW. dan para sahabat belum ada istilah llmu Tajwid, sebagaimana
belum ada nama untuk Ilmu Nahwu, Ilmu Sharaf, Ilmu Mantiq, llmu Balaghah,
Ilmu Tauhid, Fighi dan lain sebagainya. Munculnya nama-nama tersebut
merupakan hasil ijtihad dari Tabi’in dan Tabi’in-Tabi’in. Hukumnya belajar IImu

Tajwid itu fardhu kifayah, tetapi menerapkan ilmu tajwid pada bacaan al-Qur’an

> Ahmad Izzan dan Saehudin, Tafsir PendidikanStudi Ayat-ayat Berdimensi Pendidikan,
Banten: PAM Press, 2012, him. 09.



menjadi fardhu ‘ain bagi orang Islam laki-laki maupun perempuan®. Kemudian
ulama Ushulul Figh menetapkan :

Lrbais gy
Artinya : Apabila tidak sempurna yang WAJIB kecuali dengan SESUATU, maka
SESUATU itu sudah jadi WAJIB pula.’

Membaca al-Qur’an merupakan kewajiban bagi umat muslim dan
perantaranya ialah ilmu tajwid. Dari ketetapan di atas berlaku pula kewajiban
umat muslim untuk mempelajari ilmu tajwid, karena tidak akan sempurna
seseorang yang membaca al-qu’ran tanpa dilandasi tajwid.

limu tajwid dapat diperoleh pada lembaga penyelenggara pendidikan
keagamaan. Minimal ada tiga bentuk lembaga tersebut, yaitu : a) pesantren; b)
madrasah-madrasah keagamaan (diniyah); ¢) madrasah-madrasah yang termasuk
pendidikan umum berciri khas agama, yaitu Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah
Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah®. Pada satuan pendidikan M1, MTs dan MA,
Pendidikan Agama Islam‘ditur-unkah'fhenj.adi é'm-p,éf: matapelajaran, yaitu Al-
Qur’an Hadits, Fikih, Akidah Akhlak dan Sejarah Kebudayaan Islam yang berdiri
sendiri namun tetap berkaitan. Posisi lImu Tajwid ini secara khusus dipelajari
pada mapel Al-Qur’an Hadits.

Sebagai pendidikan formal yang berbasis agama Islam, madrasah
memiliki keunggulan dalam memberikan pengalaman belajar religius. Hal ini

diketahui dari jam pelajaran untuk matapelajaran agama memiliki porsi lebih dari

sekolah umum. Adanya spesifikasi matapelajaran Al-Qur’an Hadits, diharapkan

® Ahmad Soenarto, Pelajaran Tajwid Praktis dan Lengkap, Jakarta: Bintang Terang, 1988,
him. 06.

" Tombak Alam, llmu Tajwid Populer 17 Kali Pandai, Jakarta: Bumi Aksara, 2004,
him. 21.

® Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, Jakarta: Rajawali Pers, 2012, him. 183.



siswa tidak hanya mengenal al-Qur’an dan hadits Nabi tetapi juga membiasakan
diri untuk membaca al-Qur’an sebagai rutinitas kesehariannya.

Setalah melakukan observasi pendahuluan, setiap pagi sebelum pelajaran
dimulai, siswa membiasakan diri untuk membaca Juz ‘Amma dan Asmaul Husna
bersama-sama. Selain itu ada tambahan waktu mengaji untuk siswa pada tingkat
al-Qur’an dan Igro’ pada jadwal pelajaran Al-Qur’an Hadits. Tanggal 31 Agustus
2015 pada jam pertama matapelajaran Al-Qur’an Hadits peneliti mengikuti
kegiatan mengaji siswa. Dari kegiatan tersebut peneliti menemukan fenomena
masih ada siswa yang belum mengenal huruf hijaiyah, keliru menyebut huruf <
dengan huruf < dan sebagainya, serta keliru membaca huruf pendek menjadi
panjang begitu sebaliknya. Adapun perbandingan nilai ulangan harian bab tajwid,
nilai membaca al-Qur’an dan nilai menghafal al-Qur’an suratan pendek siswa
dengan nomor urut 1 memperoleh nilai masing-masing 87, 77 dan 73, dengan
kata lain siswa tersebut me_mpéroieh ‘n‘i‘lai 'bai"k Untuk: ulahgan harian dan nilai
membaca namun sesuai KKM untuk nilai menghafal. Adapula siswa dengan
nomor urut 20 yang memperoleh nilai sesuai KKM sebesar 74, 70 dan 75. Siswa
dengan nomor urut 23 yang memperoleh nilai melebihi KKM sebesar 95, 100
dan 93. Siswa dengan nomor urut 35 yang memperoleh nilai sesuai KKM 74
untuk ulangan harian bab tajwid namun memperoleh nilai baik untuk membaca
dan menghafal al-Qur’an suratan pendek masing-masing sebesar 94 dan 83.

Dari persoalan itulah memunculkan rasa ingin tahu untuk meneliti lebih
lanjut seberapa banyak siswa MI Maarif NU Rawalo yang dapat membaca al-

Qur’an menggunakan aturan hukum tajwid dan apakah terdapat hubungan antara



penguasaan llmu Tajwid dengan Kemampuan Membaca dan Menghafal Al-

Qur’an Suratan Pendek siswa di Ml Maarif NU Rawalo Kabupaten Banyumas.

B. Definisi Operasional

Agar tidak menimbulkan kesalahpahaman terhadap judul penelitian di

atas, penulis memberi penegasan mengenai istilah yang terdapat pada judul.

1.

Penguasaan lImu Tajwid

Penguasaan ialah proses, cara dan perbuatan menguasai atau
menguasakan; pemahaman atau kesanggupan untuk  menggunakan
(pengetahuan, kepandaian, dsb)’. Adapun pengertian Ilmu Tajwid yaitu ilmu
yang dipergunakan untuk mengetahui tempat keluarnya huruf (makhraj), sifat-
sifatnya serta bacaan-bacaannya'®. Maksud dari penguasaan Imu Tajwid pada
penelitian ini ialah nilai ulangan harian siswa pada bab kaidah-kaidah tajwid.
Kemampuan Membaca: dan-Mehghéfal AI-Quf’ari Suratan Pendek

Membaca adalah sesuatu yang rumit dengan melibatkan banyak hal,
bukan hanya melafalkan tulisan tetapi melibatkan juga aktivitas visual,
berpikir, psikolinguistik dan metakognitif.**

Adapun menghafal ialah dapat mengucapkan di luar kepala (tanpa

melihat buku atau catatan lain ).*

Pustaka,

him.02.

him.381.

° Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesial, Jakarta: Balai
2007, him. 604.

19 Ahmad Soenarto, Pelajaran Tajwid..., Bintang Terang: Jakarta, 1988, him. 06.

! Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, Jakarta : Bumi Aksara, 2011,

12 Departemen Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta : Balai Pustaka, 2007,



Yang dimaksud kemampuan membaca dan menghafal al-Qur’an
Suratan Pendek dalam penelitian ini adalah nilai membaca al-Qur’an dan

nilai hafalan suratan pendek.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka penulis
mengambil rumusan masalah, yaitu : adakah hubungan yang positif dan
signifikan antara penguasaan ilmu tajwid dengan kemampuan membaca dan
menghafal al-Qur’an suratan pendek siswa di MI Maarif NU Rawalo Kabupaten

Banyumas ?

D. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui,‘apakah ‘a‘da hubUngan, yang positif dan signifikan
antara penguasaan ilmu tajwid dengan kemampuan membaca dan menghafal
al-Qur’an suratan pendek siswa di Ml Maarif NU Rawalo Kabupaten
Banyumas.
2. Manfaat Penelitian
Menjadi bahan pertimbangan bagi guru agama Islam dan pihak terkait
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca al-Qur’an dan

hafalan suratan pendek melalui penguasaan llmu Tajwid.



E. Kajian Pustaka

Dalam penelitian, kajian pustaka digunakan untuk mencari teori-teori
yang dapat menjadi dasar pemikiran dalam penyusunan laporan penelitian.
Beberapa buku dan hasil penelitian yang digunakan penulis dalam kajian pustaka
diantaranya ialah buku karangan Muhibbin Syah berjudul “Psikologi Belajar”,
pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap ranah psikologis yang berubah
sebagai akibat pengalaman dan proses belajar siswa. Sedangkan pengungkapan
perubahan tingkah laku seluruh ranah, khususnya ranah rasa siswa, sangat sulit.
Hal ini disebabkan perubahan hasil belajar itu sifatnya tidak dapat diraba. Hal
yang dapat dilakukan guru hanya mengambil cuplikan perubahan tingkah laku
yang dianggap penting dan diharapkan dapat mencerminkan perubahan yang
terjadi sebagai hasil belajar siswa'®. Menurut Conny Semiawan dalam bukunya
“Belajar dan Pembelajaran Prasekolah dan Sekolah Dasar” menyebutkan, bahwa
keberhasilan belajar tidak ‘hanyé d:itérittjkah.‘oléh" kehémpﬁan kognitif saja, ada
faktor lain menunjang prestasi belajar seperti, motivasi dan emosi seseorang.**

Penelitian terkait studi korelasi, ada skripsi dari Lu’luil Ma’nunah (2009)
yang berjudul studi Korelasi Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an dengan Prestasi
Belajar Al-Qur’an Hadits Siswa Kelas IX Semester I MTS Ma’arif NU 02
Cilongok Tahun Pelajaran 2008/2009 hasilnya ada korelasi yang kuat antara
kemampuan baca tulis Al-Qur’an dengan Prestasi belajar Al-Qur’an Hadits. Ada

pula skripsi dari Siti Farida (2010) dengan judul Studi Korelasi Kemampuan

3 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, Jakarta: Rajawali Pers, 2013, him. 216.
4 Conny Semiawan, Belajar dan Pembelajaran Prasekolah dan Sekolah Dasar, Jakarta:
Indeks, 2008, him. 12.



Baca Tulis Al-Qur’an dengan Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadits di Ml Ma arif
Beji Kedungbanteng Banyumas. Persamaan dari skripsi penulis dengan kedua
skripsi di atas ialah sama-sama mencari hubungan antara variabel X dengan
variabel Y dan hasilnya hubungan keduanya kuat. Sedangkan perbedaanya
terletak pada obyek yang diteliti. Skripsi selanjutnya dari Margi Wiarni (2007)
berjudul Pengaruh Metode Drill terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran
Qur’an Hadits pada Siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Karang
Kemangkon Purbalingga (Studi Eksperimen). Perbedaan yang ada berupa
penggunaan variabel bebas, sedangkan persamaanya ialah penggunaan variabel

terikat.

. Hipotesis
Dalam penelitian ini terdapat dua pasang hipotesis yaitu:
1. Hipotesis antara variabel X dan:vér‘iébeI'Yl": '

a. Hipotesis Nol (HO) . tidak ada hubungan antara penguasaan limu
Tajwid dengan kemampuan membaca al-Qur’an siswa di MI Maarif NU
Rawalo Kabupaten Banyumas;

b. Hipotesis Kerja (H1) . ada hubungan antara penguasaan llmu Tajwid
dengan kemampuan membaca al-Qur’an siswa di MI Maarif NU Rawalo

Kabupaten Banyumas.
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2. Hipotesis antara variabel X dan variabel Y2 :
a. Hipotesis Nol (HO) . tidak ada hubungan antara penguasaan limu
Tajwid dengan kemampuan menghafal al-Qur’an suratan pendek siswa di
MI Maarif NU Rawalo Kabupaten Banyumas;
b. Hipotesis Kerja (H1) : ada hubungan antara penguasaan llmu Tajwid
dengan kemampuan kemampuan menghafal al-Qur’an suratan pendek

siswa di Ml Maarif NU Rawalo Kabupaten Banyumas.

G. Sistematika Penulisan

Dalam bagian ini akan penulis jelaskan garis besar isi dari keseluruhan
skripsi dalam bentuk sistematika penulisan. Adapun sistematika penulisan
tersebut adalah sebagai berikut:

Bab 1. Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, definisi
operasional, rumusan masalah; -tujUa'n‘ dan'ma"nfaat ;péneli'tian, hipotesis, kajian
pustaka dan sistematika penulisan.

Bab Il. Landasan Teori ini terdiri dari tiga sub bab. Sub bab pertama
adalah teori tentang Ilmu Tajwid, sub bab dua menyajikan teori tentang
kemampuan membaca dan menghafal al-Qur’an suratan pendek.

Bab I11. Metode Penelitian yang terdiri dari metode penelitian, waktu dan
tempat penelitian, metode pengumpulan data, populasi dan sampel, variabel
penelitian dan teknik analisis data.

Bab 1V. Gambaran umum MI Maarif NU Rawalo Banyumas; membahas

sejarah berdirinya madrasah, visi-misi dan tujuan, keadaan siswa dan guru serta
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sarana dan prasarana. Kemudian penyajian analisis data meliputi penyajian data
penguasaan ilmu tajwid serta kemampuan membaca dan menghafal al-Qur’an
suratan pendek, analisis data, intepretasi data dan pembahasan.

Bab V. Penutup terdiri dari kesimpulan, saran-saran, kata penutup, daftar

pustaka disertai lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup penulis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dari bab | hingga bab IV dalam skripsi yang
berjudul “Hubungan antara Penguasaan Ilmu Tajwid dengan Kemampuan
Membaca dan Menghafal Al-Qur’an Surat Pendek Siswa MI Maarif NU Rawalo
Banyumas” dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Hubungan antara penguasaan ilmu tajwid dengan kemampuan membaca al-

Qur’an diperoleh 7, sebesar 0,437. Pada uji signifikansi diketahui bahwa r

hitung (0,437) lebih besar dari r tabel pada taraf signifikansi 5% (0,320) dan
1% (0,413). Jadi, hipotesis yang menyatakan “ada hubungan yang positif dan
signifikan antarayilmu-tajwie, dengan ».kema_mpu,an membaca dan menghafal
al-Qur’an surat | I;endek siéwa di MI. Méarif NU Rawalo Kabupaten
Banyumas” diterima dan hipotesis yang menyatakan “tidak ada hubungan
yang positif dan signifikan antara penguasaan ilmu tajwid dengan
kemampuan membaca al-Qur’an siswa di MI Maarif NU Rawalo Kabupaten
Banyumas” ditolak.

2. Hubungan antara penguasaan ilmu tajwid dengan kemampuan menghafal al-

Qur’an suratan pendek diperoleh 7., sebesar 0,403. Pada uji signifikansi

diketahui bahwa r hitung (0,403) lebih besar dari nilai r tabel pada taraf
signifikansi 5% (0,320), namun pada taraf 1% r hitung (0,403) lebih kecil dari

nilai r tabel (0,413). Jadi, hipotesis yang menyatakan “tidak ada hubungan

80
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yang positif dan signifikan antara ilmu tajwid dengan kemampuan menghafal
al-Qur’an suratan pendek siswa di MI Maarif NU Rawalo Kabupaten
Banyumas diterima” dan hipotesis yang menyatakan “ada hubungan yang
positif dan signifikan antara ilmu tajwid dengan kemampuan menghafal al-
Qur’an suratan pendek siswa di MI Maarif NU Rawalo Kabupaten

Banyumas” ditolak.

B. Saran-saran
Demi perbaikan dan peningkatan proses belajar mengajar MI Maarif NU

Rawalo Banyumas, khususnya aktivitas membaca Al-Qur’an perkenankanlah

penulis untuk memberikan saran-saran yang bersifat membangun dan

memberikan motivasi kepada beberapa pihak terkait antara lain :

1. Bercermin dari hasil observasi pendahuluan yang dilakukan peneliti, masih
ada beberapa sisWa,‘yang kurang tépat mkéjlafallkan huruf-huruf hijaiyah,
hendaknya Kepala Madrasah mendorong dewan guru untuk lebih
memaksimalkan kualitas KBM BTA.

2. Hendaknya guru menggunakan beberapa metode mengajar dalam
menyampaikan materi untuk menghindari kebosanan pada siswa, sehingga
proses KBM dapat berjalan sesuai rencana.

3. Hendaknya guru kelas menyisipkan materi tajwid pada mata pelajaran lain
agar siswa bisa belajar al-Qur’an berkelanjutan.

4. Terbatasnya jam pelajaran agama di sekolah berkisar 35 menit pada satu jam

pelajaran dan beberapa hari dalam satu minggu, hendaknya guru memberikan
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dorongan secara berkala kepada seluruh orang tua dan siswa untuk
menambahkan jam belajar agama di luar sekolah seperti Madrasah Diniyah
atau TPQ.

5. Hendaknya siswa memiliki kesadaran diri untuk belajar Al-Qur’an Hadits,
karena ilmu tersebut merupakan pintu gerbang untuk bisa mempelajari ilmu

Allah yang lain.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah, puji syukur selalu terpanjatkan kehadirat Allah SWT, yang
telah melimpahkan rahmat, hidayah dan inayah-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan baik dan lancar. Dengan disertai do’a, semoga
skripsi yang cukup sederhana ini dapat bermanfaat bagi berbagai pihak dan bagi
penulis khususnya, serta bagi pembaca pada umumnya. Semoga Allah SWT
senantiasa memberika,n,‘.fidHOQNya 'kep"ada' klta semua dan memeberikan
kemanfaatan yang besar pada skripsi yang penulis susun dengan segenap

kemampuan ini. Aamiin ya Rabbal ‘Aalamiin .
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